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KOMUNIKASI BERDAMPAK  

MEMBANGUN KOLABORASI DAN KEPERCAYAAN 

 

A. Pendahuluan 

1. Umum  

Komunikasi adalah bagian penting dalam kehidupan kerja sehari-hari. 

Dengan komunikasi yang baik, kita bisa menyampaikan ide dengan jelas, menjalin 

kerja sama yang solid, dan membangun kepercayaan antar rekan kerja. Namun 

kenyataannya, banyak masalah di tempat kerja justru muncul karena kurangnya 

komunikasi yang tepat, seperti kesalahpahaman, pesan yang tidak tersampaikan 

dengan baik, atau ketidakmampuan untuk saling mendengarkan. 

Melihat pentingnya hal ini, beberapa pegawai telah mengikuti pelatihan 

Impactful Communication, sebuah pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dan membangun hubungan kerja yang 

sehat. Dalam pelatihan tersebut, peserta belajar bagaimana cara menyampaikan 

pesan dengan jelas dan penuh empati, menjadi pendengar yang baik, serta 

membangun kepercayaan lewat kata-kata dan sikap. 

Sebagai tindak lanjut dari pelatihan tersebut, Alumni Peserta Pelatihan 

Impactful Communication mengadakan kegiatan sharing knowledge. Kegiatan ini 

menjadi wadah bagi alumni untuk berbagi pengalaman, ilmu, dan keterampilan 

yang mereka dapatkan selama pelatihan di lingkungan kerja. Tujuannya agar 

semakin banyak orang di lingkungan kerja yang memahami pentingnya 

komunikasi berdampak, dan mampu menerapkannya dalam pekerjaan sehari-

hari. 

Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan budaya kerja yang terbuka, saling 

percaya, dan kolaboratif bisa terus ditumbuhkan di lingkungan kerja. Ini juga 

menjadi bentuk nyata bahwa pelatihan yang telah diikuti bukan hanya berhenti 
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sebagai teori, tetapi benar-benar diterapkan dan dibagikan untuk kebaikan 

bersama. 

 

2. Maksud dan Tujuan 

Maksud kegiatan ini adalah untuk mengimplementasikan hasil Pelatihan 

Impactful Communication Tahun 2025 melalui kegiatan sharing knowledge di 

lingkungan kerja. 

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Membagikan ilmu, wawasan dan pengalaman yang diperoleh dari 

Pelatihan Impactful Communication Tahun 2025. 

2. Meningkatkan pemahaman pentingnya komunikasi yang berdampak. 

3. Menumbuhkan budaya komunikasi yang positif di lingkungan kerja. 

4. Memberikan pembekalan dengan keterampilan  komunikasi yang mampu 

membangun kolaborasi dan kepercayaan antar rekan kerja. 

 

3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kegiatan ini meliputi sharing knowledge hasil Pelatihan 

Impactful Communication Tahun 2025 kepada mahasiswa magang dan rekan 

kerja di Kantor Wilayah Kementerian Hukum Bali. 

 

B. Kegiatan yang Dilaksanakan 

Kegiatan Sharing Knowledge sebagai bentuk implementasi hasil Pelatihan 

Impactful Communication telah dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Juli 2025, pukul 

09.00 s.d 10.00 WITA, bertempat di Ruang Nakula, Kantor Wilayah Kementerian 

Hukum Bali. Kegiatan ini diikuti oleh mahasiswa magang dan sejumlah rekan kerja 

di lingkungan Kantor Wilayah. 

Dalam sesi ini, peserta diajak untuk memahami bahwa komunikasi 

merupakan keterampilan dasar yang memiliki peran penting, tidak hanya dalam 

kehidupan pribadi, tetapi juga dalam konteks profesional. Materi yang 

disampaikan menekankan bahwa komunikasi yang baik adalah kunci untuk 

menyampaikan ide secara efektif, mengekspresikan kebutuhan secara tepat, 



 

membangun hubungan kerja yang sehat, serta mencegah terjadinya 

kesalahpahaman atau konflik yang tidak perlu. 

Lebih lanjut, dijelaskan bahwa di lingkungan kerja, kemampuan komunikasi 

yang berdampak berkontribusi besar dalam menjalin kerja sama tim, membentuk 

kepemimpinan yang efektif, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Komunikasi yang baik juga memperkuat rasa percaya diri, memperluas jaringan 

profesional, serta meningkatkan kapasitas seseorang dalam memimpin dan 

memotivasi tim. 

Salah satu poin penting yang disampaikan dalam kegiatan ini adalah hasil 

studi yang menunjukkan bahwa 85% keberhasilan dalam karir ditentukan oleh 

kemampuan komunikasi. Hal ini menjadi pengingat bahwa keterampilan 

komunikasi bukanlah sekadar pelengkap, melainkan kebutuhan mendasar yang 

harus terus diasah agar mampu bersaing dan beradaptasi di dunia kerja. 

Sebaliknya, miskomunikasi dapat membawa dampak negatif, termasuk 

penurunan produktivitas, kesalahan kerja, hingga pemborosan sumber daya 

organisasi. 

Kegiatan berlangsung dengan suasana yang antusias dan partisipatif. 

Diskusi berjalan interaktif, di mana peserta tidak hanya menyimak, tetapi juga aktif 

berbagi pandangan dan pengalaman terkait tantangan komunikasi di tempat kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana berbagi ilmu, 

tetapi juga ruang reflektif bersama dalam menumbuhkan budaya komunikasi yang 

lebih baik dan berdampak di lingkungan kerja. 

 

C. Hasil yang Dicapai 

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut :  

a. Meningkatnya kesadaran akan pentingnya komunikasi berdampak  

Alumni peserta Pelatihan Impactful Communication, mahasiswa magang dan 

rekan kerja menyadari bahwa komunikasi efektif adalah fondasi dari kerja 

sama, kepemimpinan, dan hubungan kerja yang sehat  

b. Meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi 



 

Alumni peserta Pelatihan Impactful Communication, mahasiswa magang dan 

rekan kerja menunjukkan keberanian yang lebih besar dalam menyampaikan 

ide dan pendapat secara terbuka kepada rekan maupun atasan. 

c. Memahami bahwa komunikasi dapat dipelajari 

Alumni peserta Pelatihan Impactful Communication, mahasiswa magang dan 

rekan kerja memahami bahwa kemampuan komunikasi bukan bawaan lahir 

melainkan keterampilan yang bisa dipelajari, dilatih dan terus ditingkatkan.  

 

D. Simpulan dan Saran 

Simpulan  

Kegiatan Sharing Knowledge menjadi wadah pembelajaran bersama yang efektif 

untuk memperkuat kesadaran akan pentingnya komunikasi berdampak sebagai kunci 

dalam membangun kerja sama, kepercayaan, dan kepemimpinan di lingkungan kerja. 

Simpulan kegiatan ini adalah : 

• Komunikasi berdampak adalah kunci membangun kolaborasi dan 

kepercayaan. 

• Komunikasi yang baik meningkatkan kepercayaan diri dan kualitas hubungan 

kerja. 

• Setiap individu dapat menjadi komunikator yang lebih baik melalui kemauan 

belajar dan praktik berkelanjutan. 

• Budaya komunikasi yang positif akan memperkuat sinergi organisasi. 

 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :  

• Kegiatan pelatihan komunikasi sebaiknya dilaksanakan secara rutin agar 

dampak pelatihan dapat terus ditanamkan dan meluas. 

• Lingkungan kerja diharapkan dapat menciptakan budaya komunikasi terbuka 

yang didasari rasa saling menghargai, mendengarkan secara aktif, serta 

pemberian umpan balik yang membangun. 

 

 



 

E. Penutup 

Demikian laporan ini dibuat, untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Dikeluarkan di Denpasar 

Pada tanggal 16 Juli 2025 

 

Mengetahui,  

Alumni        Plt. Kepala Divisi Peraturan 

Perundang-undangan dan  

Pembinaan Hukum 

Ni Made Narayana Savitri Bhakti Utami   I Wayan Redana 
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